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penelitian ini bertujuan meneliti bagaimana fenomena sosial pernikahan
antara sunni dengan Syiah yang ada di kecamatan Bangsri Kabupaten Jepara
serta menganalisis dampak hukum yang ada dari pernikahan tersebut dari
pandangan kedua tokoh baik dari ulama sunni maupun dari ulama syiah.

Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif yuridis empiris dengan
melakukan pendektatan sosiologi hukum (socio legal). Penelitian ini
menggunakan dua sumber data, yaitu data primer yang berupa data hasil dari
wawancara baik dengan para Ulama Tokoh dari Kalangan Madzhab Sunni,
maupun dari Kalangan Madzhab Syiah. Kepada para pelaku pernikahan Beda
madzhab Sunni dengan syiah kepada Keluarganya Serta Kepada Masyarakat
sekitar. Data sekunder yang berupa buku, internet, dokumen yang terkait dengan
penelitian.

Masyarakat serta Ulama Sunni dan Syiah. Sebagian besar respon
masyarakat menerima dan sisanya memberikan respon tidak atau kurang setuju
dengan pernikahan beda madzhab tersebut. Kalangan yang tidak setuju
dikarenakan memiliki pandangan yang berbeda, adanya kehawatiran akan
adanya ketidak harmonisan dalam rumah tangga jika menikah dengan yang
berlainan mazhab, karena banyaknya perbedaan antara kedua madzhab tersebut.

Sebagian Ulama memberikan keleluasaan terhadap masyarakat yang
menikah dengan lintas madzhab, tidak melarang pernikahan antara Sunni dengan
Syiah, dengan alasan bahwa keduanya adalah masih dalam satu agama (Islam),
meskipun ada beberapa perbedaan secara ushiliyah dan furi’iyah. Sedangkan
sebagian ulama lain memberikan pendapat, jika calon pasangan pengantin tidak
bisa menjamin kebahagian rumah tangga karena perbedaan aliran, sebaiknya
pernikahan lintas madzhab tersebut dihindari.
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ABSTRACT

Muhammad. Syaifullah. NIM 226030003. Analysis of marriage between
different Sunni and Shia schools, case study in Bangsri District, Jepara
Regency. Islamic Family Law (HKI) Study Program. Postgraduate. IAIN
Kudus.

This research aims to examine the social phenomenon of marriage
between Sunnis and Shia communities in the Bangsri sub-district, Jepara
Regency and to analyze the legal impact of these marriages from the views of
two figures, both Sunni ulama and Shia ulama.

This research is a type of qualitative research using a normative
juridical approach. This research uses two data sources, namely primary data in
the form of data resulting from interviews with both Ulama figures from the
Sunni Madzhab and Shia Madzhab. To the perpetrators of marriages between
Sunni and Shiite schools of thought, to their families and to the surrounding
community. Secondary data in the form of books, internet, documents related to
research.

Marriages across Sunni-Shia sects have received various responses
from families, communities and Sunni and Shia ulama. Most of the community's
responses were accepting and the rest gave responses that they did not/did not
agree with cross-denominational marriages. Those who disagree because they
have different views, there are concerns about disharmony in the household if
they marry someone from a different school of thought, because there are many
differences between the two schools of thought.

Some Ulama give flexibility to people who marry across schools of
thought, do not prohibit marriage between Sunni and Shia, on the grounds that
both are still in the same religion (Islam), even though there are several
differences in terms of ushiiliyah and furti'iyah. Meanwhile, some other scholars
have expressed the opinion that if the prospective bride and groom cannot
guarantee domestic happiness because of differences in sects, it is best to avoid
inter-department marriages.
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